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ABSTRAK  

Muhammad Ghozali, 2022. Manajemen Program OSOP (One School One 

Product) Dalam Meningkatkan Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah Studi 

Dinas Pendidikan Bangka Tengah.  Tesis Program Studi Magister Manajemen 

Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Pembimbing Dr. Nur Saidah, M. Ag. 

Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah terdengar tabu dan sangat jarang 

diaplikasikan di dunia pendidikan padahal Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 

mengamanatkan lima kompetensi yang wajib dimiliki kepala sekolah salah satunya 

kompetensi kewirausahaan. Dinas Pendidikan Bangka Tengah meluncurkan terobosan 

baru melalui program OSOP (One School One Product). Adapun untuk menjadikan 

program OSOP berjalan optimal maka diperlukan manajemen yang baik mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Tujuan penelitian 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi manajemen dan memahami 

kontribusi program OSOP dalam peningkatan kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah di Kabupaten Bangka Tengah.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan selama bulan Januari sampai Agustus 2022 di Dinas Pendidikan Bangka 

Tengah bersumber pada data primer dan sekunder. Teknik dalam pengumpulan data 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan cara 

mereduksi data, penyajian data, dan pengecekan keabsahan data melalui tringulasi 

kemudian penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ditemukan  bahwa: (1) manajemen program OSOP (One 

School One Product) yang diterapkan Dinas Pendidikan Bangka Tengah 

menggunakan empat tahap, pertama, perencanaan program ditetapkan melalui 

peraturan bupati, mensosialisasikan, menjalin kerjasama antar instansi pemerintah, 

pendataan, dan planning memasarkan produk. Kedua, pengorganisasian dilaksanakan 

Bidang Guru dan Tenaga Kependidikan sebagai penanggung jawab, kepala sekolah 

menjadi penggerak dan guru serta siswa sebagai pendukung program. Ketiga 

pelaksanaan dengan membentuk tim kewirausahan sekolah, menyusun SOP, 

meresmikan program, mengadakan pameran, membuat jurnal sekolah, menghadirkan 

kelas inspirasi, membina dan memberi ruang presentasi melalui kepala sekolah. 

Keempat, pengawasan program bekerjasama dengan pengawas sekolah, 

mencantumkan instrumen penilaian pada kinerja kepala sekolah dan mengawasi 

kegiatan sekolah. (2) kontribusi program OSOP meliputi tumbuh rasa percaya diri 

kepala sekolah, sekolah punya kekhasan tersendiri, memunculkan produk di ranah 

pendidikan, kepala sekolah dimudahkan bekerjasama dengan pihak eksternal dan 

program OSOP menjadi sumber dana sekolah. (3) Faktor penghambat program yaitu 

terkait izin edar pemasaran, pembiayaan, dan bahan baku yang terbatas. Faktor 

pendukung meliputi tingginya kemauan kepala sekolah, antusiasme masyarakat dan 

kerjasama antar instansi pemerintah. 

 

Kata Kunci: Program OSOP (One School One Product), Kompetensi 

Kewirausahaan, Kepala Sekolah. 
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ABSTRACT 

Muhammad Ghozali, 2022. Management of the OSOP (One School One 

Product) Program in Improving the Entrepreneurial Competence of Principals of the 

Central Bangka Education Office. Thesis of the Master of Management Study 

Program in Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Advisor Dr. Nur Saidah, M. Ag. 

The entrepreneurial competence of school principals sounds taboo and is 

very rarely applied in the world of education even though Permendiknas Number 13 

of 2007 mandates five competencies that must be possessed by school principals, one 

of which is entrepreneurial competence. The Central Bangka Education Office 

launched a new breakthrough through the OSOP (One School One Product) 

program. As for making the OSOP program run optimally, good management is 

needed starting from planning, organizing, implementing and monitoring. The 

purpose of the study was to describe and analyze the implementation of management 

and understand the contribution of the OSOP program in increasing the 

entrepreneurial competence of school principals in Central Bangka Regency. 

This study uses a descriptive qualitative approach. The research was carried 

out from January to August 2022 at the Central Bangka Education Office based on 

primary and secondary data. Techniques in collecting data by means of observation, 

interviews, and documentation. Data analysis by reducing data, presenting data, and 

checking the validity of the data through triangulation and then drawing conclusions. 

The results of the study found that: (1) the management of the OSOP (One 

School One Product) program implemented by the Central Bangka Education Office 

used four stages, first, program planning was determined through the regent's 

regulation, socializing, establishing cooperation between government agencies, data 

collection, and planning to market the product. . Second, the organization is carried 

out by the Teachers and Education Personnel as the person in charge, the principal 

becomes the driving force and teachers and students as program supporters. The 

third implementation is by forming a school entrepreneurship team, compiling SOPs, 

inaugurating programs, holding exhibitions, making school journals, presenting 

inspiration classes, fostering and providing presentation rooms through the school 

principal. Fourth, program supervision in collaboration with school supervisors, 

includes an assessment instrument on the principal's performance and oversees 

school activities. (2) the contribution of the OSOP program includes growing the 

confidence of the principal, schools have their own peculiarities, bringing up 

products in the realm of education, making it easier for school principals to 

collaborate with external parties and the OSOP program being a source of school 

funds. (3) The inhibiting factors for the program are related to marketing distribution 

permits, financing, and limited raw materials. Supporting factors include the high 

willingness of school principals, community enthusiasm and cooperation between 

government agencies. 

 

Keywords: OSOP Program (One School One Product), Entrepreneurship 

Competence,School Principal 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 Januari 1988 No:158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin 
Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ث

 Śā' Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ح
Hā' H} Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Khā' Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 ذ
Źal Ź Zet (dengan titik di 

atas) 

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ظ

 ص
Şād Ş Es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
Dād Ḍ  De (dengan titik di 

bawah) 



ix 

 ط
Tā' Ṭ  Te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Zā' Ẓ  Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‗ Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‗el ل

 Mīm M ‗em و

ٌ Nūn N ‗en 

 Wawu W W و

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Yā Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangka 

 Ditulis Muta‟addin يتعدٌٍ

 Ditulis „iddah عدة

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hibbah ْبت

 Ditulis Jizyah جسٌت



x 

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salah, dan 

sebagainya. Kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ―al‖ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan  

الاونٍاء كرايت  Ditulis Karamah al-

auliya 

 

3. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau 

dammah ditulis  

انفطر زكاة  Ditulis Zakah al-fitri 

 

D. Vokal Pendek 

 َ Ditulis A 

 ِ Ditulis I 

 ُ Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

 جاْهٍت

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jahiliyah 

2. Fathah + ya‘ mati 

 ٌطعً

Ditulis 

Ditulis 

A 

Tansa 

3. Kasrah + mim mati 

 كرٌى

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karim 

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

U 

Furud 
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F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya‘ mati 

 بٍُكى

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qoul 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟antum أأَتى

 Ditulis U‟iddat أعدث

 Ditulis La‟in syakartun لأٌ شكرتى

H. Kata Sandan Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariah 

 Ditulis Al-Qur‟an انقرأٌ

 Ditulis Al-Qiyas انقٍاش

2. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) 

nya.  

 Ditulis As-sama انطًا

 Ditulis Asy-syam انشًص

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bacaannya 

 Ditulis Źawi al-Furud ذوٌانفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أْم انطُت
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KATA PENGANTAR 

 

ٍَ، وَانصَّلَاةُ وَانطَّلَاوُ عَهَى أَشْرَفِ  ٍْ ًِ ًْدُِ لِله رَبِّ انْعَانَ ٍْىِ، اَنْحَ ٍِ انرَّحِ ًَ بِطْىِ الِله انرَّحْ

ٍَ ٍْ ًُرْضَهِ َْبٍَِاءِ وَانْ ٍَ. أَيَّا بَعْدُ اْلَأ ٍْ ًَعِ ِّ أَجْ ِّ وَاَصْحَبِ ًَّدٍ وَعَهَى اَنِ ضَِّدََِا يُحَ  

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang senantiasa melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik. Sholawat 

serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah menjadi pelita dunia dalam menyebarkan syari‘at yang 

diamanahkan Allah SWT kepadanya untuk umatnya.  

Ucapan syukur penulis ucapkan dengan terselesainya tesis ini, 

meskipun dalam perjalanan penelitian ini banyak hambatan dan 

cobaan yang terjadi. Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa 

dalam proses penelitian ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, 

baik dalam bentuk dukungan, bimbingan, dan arahan serta motivasi 

sehingga tesis ini dapat diselesaikan. Dengan segala kerendahan hati 

dan rasa hormat penulis sampaikan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag, M.A selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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telah memberikan banyak pengarahan dan bimbingan kepada 

penulis dengan penuh kesungguhan dan kesabaran hingga 

penyusunan tesis ini dapat terselesaikan.  
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MOTTO 

                   

                   

Artinya: ―dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan”.  

(Q.S. At-Taubah: 105)1 

 

 

  

                                                           
1
 Kementerian Agama, ―Al-Qur‟an dan Terjemahannya‖ (Jakarta: Pustaka 

Lajnah, 2019). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah selama ini masih 

terdengar tabu karena kewirausahaan lebih dikenal di dunia 

ekonomi dan bisnis atau usaha, sehingga kompetensi ini sangat 

jarang diaplikasikan bahkan dioptimalkan oleh kepala sekolah dan 

dunia pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus 

seorang manajer dengan bermacam keahlian dan pengetahuan serta 

perilaku yang dapat mengkombinasikan metode berpikir sehingga 

standar kualifikasi komptensi dapat terpenuhi.2 Danim 

menyebutkan kepala sekolah dituntut meningkatkan kompetensi 

yang dipunya agar dalam mengelola sekolah dapat berhasil secara 

optimal.3
  

Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 menyatakan kepala 

sekolah diarahkan berfokus sebagai manajer dalam 

mengembangkan dan meningkatkan mutu, tidak lagi merekap 

sebagai guru. Sehingga beban kerja kepala sekolah sepenuhnya 

meningkatkan mutu pendidikan dengan melaksanakan tugas 

manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi terhadap 

guru dan tenaga kependidikan.4 Sehubung dengan hal itu, kepala 

sekolah diwajibkan memiliki kompetensi sebagaimana diterangkan 

                                                           
2
 Marten Scandaryanto dan Sumarsih, ―Pemenuhan Standar Kompetensi 

Kewirausahaan Kepala Sekolah Sma Negeri,‖ Jurnal Manajer Pendidikan Vol. 15 No 

(2021): hlm. 13-24. 
3
 Sudarwan Danim, “Kepemimpinan Pendidikan Kepemimpinan Jenius 

(IQ+EQ), Etika Perilaku Motivasiona, dan Mitos”, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm.23. 
4
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

6 Tahun 2018, Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah (Indonesia, 2018). 
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dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah atau 

Madrasah terdiri lima kompetensi antara lain kompetensi 

kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, 

kompetensi pengawasan, dan kompetensi sosial.5  

Salah satu hal menarik dari peraturan ini ialah 

mengisyaratkan kepala sekolah memiliki keterampilan 

kewirausahaan. Kepala sekolah yang menguasai kompetensi 

kewirausahaan akan mudah mengembangkan sekolah agar lebih 

efektif dan efisien, karena melalui kompetensi ini kepala sekolah 

akan mampu menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi 

pengembangan sekolah, mampu bekerja keras dalam mencapai 

keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif, 

memiliki motivasi yang kuat dalam mensukseskan tugas pokok dan 

fungsi sebagai pemimpin sekolah/madrasah, dan pantang menyerah 

serta selalu mencari solusi dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi sekolah atau madrasah sebagai sumber belajar peserta 

didik.6 

Mulyasa memaparkan bahwa sesuai dengan kemampuan, 

kondisi, dan unsur pendukung sekolah, kepala sekolah wirausaha 

biasanya memiliki harapan khusus yang dituangkan dalam visi, 

misi, tujuan, dan rencana strategis sekolah.7 Kompetensi 

kewirausahaan kepala sekolah juga berupaya untuk melahirkan 

                                                           
5
 Permendiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah (Jakarta, 2007). 
6
 Reni Oktavia, ―Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah Pada Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok,‖ Jurnal 

Administrasi Pendidikan, Vol.2, No.1 (2014), hlm. 596–605. 
7
 Mulyasa, ―Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah‖, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012), hlm. 191. 
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pemikiran-pemikiran yang inovatif, kreatif, dan kerja keras demi 

kepentingan pembelajaran, hal ini sangat didambakan warga 

sekolah yang dapat menghadirkan pembelajaran yang lebih standar.  

Berdasarkan hal tersebut, melalui Permendiknas Nomor 13 

Tahun 2007, Dinas Pendidikan Bangka Tengah berupaya 

memunculkan dan mengembangkan kompetensi ini, hal ini 

terinovasi dari salah satu seorang kepala sekolah yang membuat 

program di sekolahnya yakni makan sayur yang dilakukan 

seminggu dua kali, namun siswanya banyak yang tidak mau makan 

sayur. Pada akhirnya kepala sekolah tersebut punya ide menanam 

sayur di sekolah seperti sayur bayam, dan lain-lain yang hasilnya 

diolah menjadi sebuah keripik. Setalah dilakukan pengamatan 

selama dua bulan ternyata disukai peserta didik sehingga 

diproduksilah di sekolah tersebut. Melihat hal tersebut maka 

direspon positif oleh Dinas Pendidikan yang bekerjasama dengan 

DISPARINDAG (Dinas Perindustrian dan Perdagangan) untuk 

ditindak lanjuti dan disosialisasi terkait kewirausahaan ke sekolah 

lainnya.8 

Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka Tengah merasa 

penting untuk menetapkan sebuah program kewirausahaan bersama, 

sebagai pemicu dan contoh penerapan kompetensi kewirausahaan 

kepala sekolah pada program sekolah. Maka diluncurkanlah 

Program Kewirausahaan Sekolah Se-Bangka Tengah yang 

disingkat PRWIRA SEBATENG, yang di dalamnya menerapkan 

konsep One School One Product (satu sekolah satu produk) dengan 

harapan kepala sekolah dapat tergerak untuk menggali potensi 

                                                           
8
 Hasil Wawancara Dengan Ibu Dian Selaku Kordinator Program OSOP 

Pada Tanggal 14 Febuari 2022.  
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terbaik dalam satuan pendidikan yang diangkat sebagai program 

unggulan kewirausahaan kepala sekolah dan menjadi branding 

sekolah. 

Melalui Peraturan Bupati Nomor 51 Tahun 2018 Tentang 

Perubahan Peraturan Bupati Nomor 81 Tahun 2016, bidang Guru 

dan Tenaga Kependidikan tercantum pada pasal 24 A ayat 1 

peraturan Bupati Nomor 51 tahun 2018 menetapkan tugas pokok 

dan fungsi Bidang GTK (Guru dan Tenaga Kependidikan) 

mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam memimpin, 

mengatur, membina, memantau, mengendalikan, 

menyelenggarakan, mengkoordinasikan, mengevaluasi, dan 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas bidang Guru dan 

Tenaga kependidikan sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan. Dalam melaksanakan tugasnya GTK dibantu dua seksi 

yakni seksi pengembangan kualifikasi, kompetensi Guru dan 

Tenaga Kependidikan dan seksi pembinaan Guru dan Tenaga 

Kependidikan yang salah satu tugas pokoknya ialah meningkatkan 

kompetensi kewirausahan kepala sekolah.9  

Adapun dalam pelaksanaan program OSOP dikhususkan 

pada pendidikan tingkat SD berjumlah 98 dan 28 SMP Negeri, yang 

dibawah naungan langsung dinas pendidikan tingkat kabupaten. 

Namun hal itu tidak dapat terealisasikan dengan maksimal karena 

kurangnya motivasi dari kepala sekolah dalam meningkatkan 

bransding sekolah dan memotivasi guru lainnya untuk menciptakan 

produk serta kurangnya kontinu dalam pemasaran produk. Selain 

                                                           
9
 Peraturan Bupati, ―Peraturan Bupati Bangka Tengah Nomor 51 Tahun 

2018 Tentang Perubahan Atas Pertauran Bupati Nomor 81 Tahun 2016 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas 

Pendidikan” (Bangka Tengah, 2018). 



5 

itu, produk yang dihadirkan sekolah mayoritas bersifat musiman 

seperti produk buah markisa, mangga atau buah lain yang ada 

ketika musim. Sehingga ada produk yang tidak tersedia di lapangan 

dan ada beberapa sekolah yang hanya mengikuti program sebagai 

formalitas dan muncul hanya ketika ada pameran atau event.  

Sebelumnya ada berita mengenai program OSOP, setelah 

dikonfirmasi ternyata belum terrealisasikan namun sudah sempat 

disosialisasikan ke para siswa. Kemudian ada beberapa penelitian 

yang telah dilakukan mengenai kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah, akan tetapi kompetensi tersebut hanya diimplementasi di 

sekolah saja dan kurang terprogram secara baik sehingga hanya 

dikenal dalam lingkup sekolah saja. Selain itu, kurangnya dukungan 

oleh pihak terkait (pemerintah) dalam merealisasikan program 

ataupun produk yang telah dibuat.  

Berdasarkan hal di atas, dalam penelitian ini penulis merasa 

penting untuk dilakukan karena program ini memang dari 

pemerintah kabupaten yang berlandas pada temuan dibeberapa 

sekolah di kabupaten Bangka Tengah mengenai kompetensi kepala 

sekolah, sehingga hal ini tampak adanya dukungan penuh dari 

pemerintah untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan yang 

memang jarang terimplikasi di satuan pendidikan apalagi pada 

jenjang menengah dan dasar. 

Menilik dari paparan di atas, maka penulis tertarik untuk 

meniliti mengenai hal tersebut. penelitian yang akan dilakukan ini 

menjadikan suatu gambaran bagi pemerintah dan sekolah-sekolah 

dalam menciptakan suatu ke khasan di sekolah serta menerapkan 

dan meningkatkan kompetensi kewirausahaan kepala sekolah yang 

seperti diharapkan. Oleh karena itu, penulis menyusun judul yaitu 
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―Manajemen Program OSOP (One School One Product) Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah‖ (Studi: 

Dinas Pendidikan Bangka Tengah).  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latarbelakang yang telah disajikan di atas, maka 

dapat dirangkum dalam beberapa pokok rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana implementasi manajemen program OSOP (One 

School One Product) di Dinas Pendidikan Bangka Tengah?  

2. Bagaimana kontribusi program OSOP (One School One 

Product) dalam peningkatan kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah? 

3. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam 

manajemen program OSOP (One School One Product) dalam 

peningkatan kompetensi kewirausahaan kepala sekolah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 

manajemen program OSOP (One School One Product) di 

Dinas Pendidikan Bangka Tengah. 

b. Untuk mendeskripsikan kontribusi program OSOP (One 

School One Product) dalam peningkatan kompetensi 

kewirausahaan kepala sekolah di Kabupaten Bangka 

Tengah. 

c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

program OSOP (One School One Product) dalam 
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peningkatan kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di 

Kabupaten Bangka Tengah. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritik 

Harapan penelitian ini memiliki kegunaan agar memperluas 

khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan. Khususnya 

mengenai dengan manajemen program OSOP (One School 

One Product) dalam meningkatkan kompetensi 

kewirausahaan kepala sekolah di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bangka Tengah.  

b. Secara Praktis   

1. Bagi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dapat 

memberikan sumbangan keilmuan dan memperkaya 

bahan kepustakaan.  

2. Bagi peneliti untuk memberikan pengetahuan dalam 

melakukan penelitian tentang problematika yang terjadi 

dalam satuan pendidikan, terkait hal penyelenggaraan 

pendidikan dan pengembangam program serta 

kompetensi kepala sekolah dalam kelembagaannya.  

3. Bagi pembaca diharapkan mampu memberikan 

sumbangan untuk memudahkan penelitian selanjutnya 

tentang penelitian manajemen program OSOP (One 

School One Product) dan kompetensi kewirausahaan 

kepala sekolah. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

menjadi inspirasi bagi instansi pendidikan umum 

maupun islam untuk menerapkan hasil penelitian pada 

lembaga masing-masing. 
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D. Kajian Pustaka  

Keabsahan karya ilmiah penting untuk diuji, salah satunya 

menggunakan tinjauan pustaka. Sebagai upaya peneliti dalam 

mendukung keabsahan tesis ini ada beberapa penelitian yang telah 

ditinjau dan relevan sebagai berikut: 

1. Tesis dengan judul ―Kompetensi Kewirausahaan Kepala 

Sekolah SMPN Kabupaten Bantul” oleh Wahyu Mutiariani 

(2015)  menunjukkan hasil bahwa kompetensi kewirausahaan 

kepala sekolah dari tindakan inovatif, bekerja keras, motivasi 

yang kuat, pantang menyerah dan naluri kewirausahaan pada 

kompetensi kepala sekolah dengan katagori sangat baik.10 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan ialah 

mengetahui tingkat kompetensi kewirausahaan kepala sekolah. 

Sedangkan perbedaannya penelitian yang ditulis memfokuskan 

pada suatu program untuk meningkatkan kompetensi 

kewirausahaan kepala sekolah.  

2. Arie Wibowo Kurniawan (2019). Dengan judul jurnal ―Gerakan 

One School-One Product (1S-1P) Bersartifikat Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) Sebagai Upaya Membangun Ekonomi 

Indonesia Melalui SMK‖ menemukan bahwa gerakan 1S-1P 

hendaknya tidak hanya batas memasarkan produk dipasar saja 

namun menjadi school branding dengan mengajukannya 

sebagai HKI, guna meningkatkan citra sekolah dan 

perekonomian bangsa.11 Persamaan dengan penelitian yang 

                                                           
10

 Wahyu Mutiariani, ―Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah SMPN 

Se-Kabupaten Bantul‖ Tesis, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 

hlm. 1. 
11

 Arie Wibowo Khurniawan, “Gerakan One School-One Product (1S-1P) 

Bersartifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Sebagai Upaya Membangun Ekonomi 

Indonesia Melalui SMK‖ (Jakarta, 2019), hlm.1-12. 
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akan ditulis penelitian yaitu memaparkan program One School 

One Product dalam satuan pendidikan, namun perbedaannya 

penelitian Arie Wibowo menekankan pada HKI yang harus 

diterapkan dalam suatu produk atau memasarkannya guna 

menjadi branding sekolah, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menitikberatkan program OSOP  dalam 

meningkatkan kompetensi yang dimiliki kepala sekolah yaitu 

kewirausahaan. 

3. Penelitian Uma Shankar Yadav dan kawan-kawan dari India 

mengenai OSOP dengan kepanjangan One Station One Product. 

hasil temuannya bahwa kerangka dari program ini memberikan 

ideologi pemasaran yang baru dan kokoh bagi ekonomi 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan, promosi produk 

karya tangan dan penerimaan kerajinan tradisonal digenerasi 

yang sudah tergerus akan teknologi.12 

4. Firman Patawari (2020). Artikel jurnal berjudul ―Implementasi 

Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah Di SMK 

Muhammadiyah 5 Kepejen‖ hasil penelitian tersebut 

menemukan bahwa implementasi kompetensi kewirausahaan 

dengan baik dan terbukti dapat membantu peran dan fungsi 

kepala sekolah dalam bentuk program dan sikap.13 Persamaan 

penelitian ini membahas tugas dan fungsi kepala sekolah pada 

kompetensi kewirausahaan, sedangkan perbedaannya penulis 

memfokuskan  pada program yang ingin diterapkan kepada 

                                                           
12

 Mano Ashish T Uma Shankar Yadav, Ravindra T, Gyan Prakasih Y. 

Nivedita P, ―One Station One Product (OSOP) Scheme of India in a Digital World: A 

Comparative Study Of OSOP With ODOP With Strategies,‖ Journal Of Positive 

School Psychology, Vol. 6 No. (2022): 10907–10917. 
13

 Firman Patawati, ―Implementasi Kompetensi Kewirausahaan Kepala 

Sekolah di SMK Muhammadiyah 5 Kepejen,‖ Jurnal Kependidikan, Vol. 9. No. 

(2020): 291. 
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kepala sekolah melalui program yang digaungkan Dinas 

Pendidikan Kabupaten. 

5. Artikel jurnal oleh Yulin Mahmud, Arwidiyanto, dan Arifin 

(2021). Berjudul ―Implementasi Kompetensi Kewirausahaan 

Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Sekolah Unggul” 

menunjukkan hasil bahwa inovasi yang dilakukan kepala 

sekolah yaitu melakukan pengembangan kompetensi guru 

pelajaran berbasis TIK, dan pengembangan pada siswa melalui 

peningkatan pada program SPW (Sekolah Pencetak Wirausaha), 

mengembangkan kurikulum lewat metide e-learning dengan 

media teams serta melalui fasilitas pendukung pembelajaran 

yakni adanya gedung alfamart, ruang business center, ruang 

fiber optik dan laboratirium komputer setiap kompetensi 

keahlian. Kemudian membangun kemitraan dengan beberapa 

PT dalam kegiatan PKL (Praktek Kerja Lapangan) dalam 

penyerapan kelulusan.14 Persamaannya terdapat pada 

kompetensi kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah yang 

ungggul dan meningkatkan mutu pendidikan melalui program 

SPW (Sekolah Pencetak Wirausaha), sedangkan penelitian ini 

melalui program OSOP (One School One Product) digerakkan 

melalui dinas pendidikan terhadap kepala sekolah. 

Perbedaannya penerapan program yang sama-sama berbasis 

wirausaha ini diterapkan pada tingkatan satuan pendidikan yang 

berbeda. 

6. Jurnal “Implementasi kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah dalam membangun budaya wirausaha di MAN Model 

                                                           
14

 Arifin Yulin Mahmud, Arwidiyanto, ―Implementasi Kompetensi 

Kewirausahaan Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Sekolah Unggul‖, Student 

Journal of educational Management, Vol.1 No.2 (n.d.), hlm. 248–264. 
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Banda Aceh” oleh Lisnawati, Cut Zahri, dan Niswanto (2021) 

menunjukkan hasil program kewirausahaan oleh kepala sekolah 

yang dilakukan berbasis mata pelajaran prakarya dan 

kewirausahaan menghasilkan bermacam karya, dijalankan oleh 

guru lewat teori dan praktek. Hambatan dalam menerapkan 

program kewirausahaan di sekolah terjadi pada sumber daya 

manusia yang belum memumpuni, fasilitas yang kurang 

maksimal, dan terbatasnya waktu dalam pengembangan skill.15 

Penelitian ini memiliki persamaan yakni pada penerapan 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah, sedangkan 

perbedaannya penelitian yang dilakukan penulis berbasis 

produk yang dilakukan dinas pendidikan terhadap kepala 

sekolah sedangkan penelitian Lisnawati berbasis mata pelajaran 

yang dijalankan kepala sekolah. 

7. Fransiska Andayani (2021) dengan judul “Meningkatkan 

kinerja guru produk kreatif dan kewirausahaan melalui 

program sekolah pencetak wirausaha” menyebutkan program 

tersebut merupakan kegiatan untuk membentuk pola pikir siswa 

dalam menekuni dunia usaha terhadap peserta didik yang akan 

lulus dengan didukung kepala sekolah sebagai penggerak, 

pembimbing yang dilibatkan guru, sebagai pelaksana usaha 

yakni peserta didik, dan masyarakat sebagai konsumen, serta 

difasilitator oleh pemerintah.16 Persaman penelitian ini ialah 

mengkaji suatu program yang bertujuan meningkatkan 

                                                           
15

 Lisnawati Lisnawati, Cut Zahri Harun, and Niswanto Niswanto, 

―Implementasi Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah Dalam Membangun 

Budaya Wirausaha di MAN Model Banda Aceh,‖ Jurnal Visipena Vol. 12, No. 1 

(2021), hlm. 84–97. 
16

 Fransiska Andayani, "Meningkatkan Kinerja Guru Produk Kreatif  dan 

Kewirausahaan Melalui Program Sekolah Pencetak Wirausaha",  Jurnal Inovasi 

Manajemen dan Supervisi Pendidikan Vo.1 No.2 (2021), hlm. 175. 
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kompetensi kepala sekolah bahkan guru dan tenaga pendidik, 

perbedaannya penelitian yang dilakukan Fransiska 

meningkatkan kinerja guru sedangkan penulis meningkatkan 

kinerja kepala sekolah dalam mengembangkan dan 

meningkatkan mutu sekolahnya. 

 

E. Metedologi Penelitian  

Metode penelitian ialah suatu cara ilmiah yang ditempuh 

peneliti guna mendapatkan data penelitian untuk mencapai tujuan 

dan kegunaan penelitian.17 Emzir berpendapat penelitian pada 

dasarnya merupakan suatu kegiatan atau proses sistematis dalam 

memecahkan masalah dengan menerapkan metode ilmiah.18 Oleh 

karena itu metode penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang merupakan proses untuk menghasilkan data berupa 

kata dalam bentuk tulisan maupun lisan dan dari mengamati 

perilaku.19 Penelitian kualitatif ialah suatu strategi inquiri yang 

menekankan pada pencairan makna, pengertian, konsep, 

kerakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi dari suatu fenomena, 

dan mengutamakan kualitas dengan menggunakan beberapa cara 

serta disajikan secara naratif.20 Menyatakan penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm 2. 
18

 Emzir, ―Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitaif dan Kualitatif‖ 

(Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2008), hlm. 2. 
19

 Lexy J Moleong, ―Metodologi Penelitian Kualitatif,‖ Cet Ke-38. 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 157. 
20

 A Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 

Gabungan‖ (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 300. 
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tidak dapat dicapai melalui prosudur statistik yang menunjukkan 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisme 

organisasi, pergerakan sosial dan hubungan kekerabatan.21 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian adalah subjek data penelitian dapat 

diperoleh.22 Penelitian kualitatif memiliki sumber data utama 

berupa perkataan, tindakan, dan dapat berbentuk dokumen dan data 

pelengkap lainnya.23 Sumber data di dalam penelitian ini 

diklasifikasi berdasarkan jenis data yang didapatkan, maka sumber 

data penelitian ini yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data penelitian yang didapatkan 

dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara sebagai 

sumber data pertama.24 Sumber data primer di dalam penelitian 

ini berupa hasil observasi mendalam di lapangan yang berupa 

pengamatan secara langsung peneliti serta berupa hasil 

wawancara yang dilakukan kepada subjek penelitian di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bangka Tengah dan beberapa sekolah. 

Wawancara berupa wawancara lepas tidak terstruktur agar 

mendapatkan hasil kajian yang mendalam.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data lain di luar 

sumber data primer dan didapatkan secara tidak langsung. 

                                                           
21

 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kualitatif di 

Bidang Pendidikan,‖ Cet Ke-1, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 3. 
22

 Mahmud, “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: Pustaka Setia, 

2011), hlm. 151. 
23

 Moleong, ―Metodologi Penelitian Kualitatif.‖ 
24

 Fairuzul Mumtaz, “Kupas Tuntas Metode Penelitian” (Yogyakarta: Pustaka 

diantara, 2017), hlm. 45. 
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Sumber data sekunder dapat berupa dokumentasi, foto, 

rekaman audio, rekaman video, dan arsip penting lainnya. 

Sumber data sekunder di dalam penelitian ini berupa rekaman 

video, laporan berita online, artikel, dokumentasi, foto yang 

berkaitan dengan tema manajemen program One School One 

Product (OSOP) dan kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah dari sekitar bulan januari 2022 hingga saat ini.  

3. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan rentang waktu Januari 

sampai Agustus 2022 sesuai dengan jadwal penelitian yang 

telah dirancang oleh peneliti. Tempat dilakukannya penelitian 

disebut dengan lokasi penelitian. Penelitian ini disesuaikan 

dengan tujuan yang peneliti kembangkan tergantung pada lokasi 

penelitian. Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode 

purposive. Menurut Antara yang dikutip Sugaepi metode 

purposive memanfaatkan pendekatan yang disengaja untuk 

memilih lokasi penelitian berdasarkan kriteria yang konsisten 

dengan tujuan penelitian.25 

Dinas Pendidikan Bangka Tengah sebagai tempat 

penelitian dikarenakan program ini langsung dikelola oleh dinas 

pendidikan guna meningkatkan kompetensi kepala sekolah yang 

ada di Kabupaten Bangka Tengah. 

4. Subjek Penelitian 

Lincoln and Guba dalam Sugiyono menyebutkan bahwa 

penentuan dalam penelitian kualitatif, sampel dipilih 

berdasarkan data yang dikumpulkan daripada perhitungan 

                                                           
25

 Sugaepi, ―Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Point of Reward dan Sikap 

Demokratis Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Mata Pelajaran PKN” 

(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), hlm. 53. 
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statistik. Sampel tidak menggeneralisasi dan dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi yang komprehensif..26 Subjek 

penelitian yang berkaitan terlibat langsung dengan tema 

penelitian dengan judul Manajemen program One School One 

Product (OSOP) dalam meningkatkan kompetensi 

kewirausahaan kepala sekolah. Subjek dalam penelitian ini 

antara lain: 

a. Bapak Drs. Iskandar selaku Kepala Dinas Pendidikan 

Bangka Tengah. 

b. Bapak Esdras Sil Verius Bangun S.H selaku Kepala Bidang 

Guru dan Tenaga Kependidikan. 

c. Ibu Dian Ekawati S.Psi selaku Kordinator Program One 

School One Product (OSOP). 

d. Kepala Sekolah SDN dan SMPN di Kabupaten Bangka 

Tengah. 

e. Pengawas Sekolah SDN dan SMPN Kabupaten Bangka 

Tengah. 

5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Penelitian kualitatif memiliki data penelitian yang 

didapatkan melalui teknik pengumpulan data. Langkah yang 

dilakukan berupa sesuatu yang abstrak, tidak berwujud dalam 

benda yang tampak oleh mata, namun penggunannya dapat 

diperlihatkan dan dirasakan.27 

Creswell mengungkapkan teknik pengumpulan data 

kualitatif terdiri dari teknik observasi, wawancara, dan 

                                                           
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,.hlm. 231. 
27

 Suharsimi Arikunto, ―Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik‖ 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 202. 
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dokumentasi.28 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi pada penelitian kualitatif dilakukan dengan 

terjun langsung ke lapangan mengamati perilaku dan aktivitas 

yang terjadi di lingkungan lokasi penelitian.29 Observasi yang 

dilakukan peneliti adalah dengan mengamati secara langsung 

mengenai keberlangsungan manajemen program OSOP di 

Dinas Pendidikan Bangka Tengah dan bekerja sama 

membangun kompetensi kewirausahaan kepala sekolah. 

b. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian kualitatif dirancang untuk 

memancing partisipan memunculkan pandangan dan opininya. 

Wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat tidak terstruktur 

dan terbuka.30 Wawancara yang dilakukan peneliti adalah 

dengan menggunakan teknik face to face interview yang 

berhadapan langsung dengan partisipan, melalui tatap muka dan 

didukung melalui media chat whatsapp. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang 

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, koran, majalah, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.31 Dokumentasi dalam penelitian 

ini berfokus pada seluruh dokumen yang dimiliki oleh Dinas 

                                                           
28

 John W. Creswell, “Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

dan Mixed,‖ Edisi Ketiga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 21. 
29

 John W. Creswell, “Research Design: Pendekatan..., hlm. 21 
30

 Creswell, ―Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Mixed,.‖ 
31

 Arikunto, “Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik", hlm. 202. 
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Pendidikan yang menunjang dan berkaitan dengan judul 

penelitian. Dokumentasi berupa foto pelaksanaan program 

OSOP, foto produk sekolah, catatan kegiatan, dan sebagainya. 

6. Teknik Analisis Data Penelitian 

Penelitian kualitiatif menurut Miles dan Huberman 

memiliki teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. Proses analisis data dalam 

metode Miles dan Huberman terletak pada reduksi data sampai 

proses kesimpulan.  

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Patilima yang dikutip oleh Triyono mengungkapkan 

bahwa proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, abstraksi, 

dan stratifikasi data yang dihasilkan dari catatan lapangan.32 

Pengurangan data melibatkan meringkas, memilih elemen 

kunci, berkonsentrasi pada apa yang penting, mencari tema dan 

pola yang berulang, serta menghilangkan informasi yang tidak 

relevan.33 

Tujuan peneliti mereduksi data yakni agar bisa memilih 

poin-poin yang penting saja terkait prorgam OSOP dan 

kompetensi kepala sekolah. Data-data yang telah diperoleh 

peneliti kemudian digolongkan sesuai sumber perolehannya dan 

dipilih sesuai jenisnya. Data mentah yang ada di Dinas 

Pendidikan Bangka Tengah melalui tahap reduksi agar data 

dapat tersortir. Setelah reduksi data selesai kemudian peneliti 

melakukan tahapan selanjutnya.  

                                                           
32

 Trianto, “Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi 

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan,” (Jakarta: Kencana Praneda Media Group, 

2010), hlm. 287. 
33

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan” (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2003), hlm. 335. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu 

penyajian data. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi 

terorganisir, tersusun dalam pola hubungan sehingga mungkin 

dapat dipahami.34 Data-data yang tersusun dengan benar pada 

tahap reduksi, memungkinkan peneliti melakukan penyajian 

data ke dalam bentuk deskriptif. Penyajian data memberikan 

gambaran secara deskriptif pada pemaknaan atas program 

OSOP dalam meningkatkan kompetensi kepala sekolah di 

Kabupaten Bangka Tengah. 

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Dalam pendekatan ini, penarikan kesimpulan 

memerlukan representasi lengkap dari objek yang dipelajari 

atau konfigurasi objek penelitian. Penarikan kesimpulan 

didasarkan pada campuran data yang disajikan dalam format 

presentasi. Item inkuiri dapat dilihat oleh peneliti, yang 

kemudian dapat menarik kesimpulan yang tepat tentangnya.35 

7. Keabsahan Data  

Keabsahan data merupakan menguji kebenaran suatu 

data hasil penelitian yang menekankan pada informasi 

responden, peneliti bahkan pembaca. Untuk menghindari 

kekeliriuan data yang dikumpul maka perlu pengecekan 

keabsahan data, hal ini bertujuan agar hasil yang ditemui dapat 

teranalisis dengan tepat dengan menggunakan uji validitas. 

Validitas yang digunakan dengan cara triangulasi yang pada 

                                                           
34

 Trianto, ―Pengantar Penelitian Pendidikan..., hlm. 289‖ 
35

 Mathew B Miles dan Michael A Huberman, “Analisis Data Kualitatif, Terj: 

Rohendi Rohudi,” (Jakarta: UI Press, 1992), hlm.16. 
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hakikatnya sebuah pendekatan multimetode yang dilakukan 

peneliti dalam mengumpulkan dan menganalisis data.
36

  

Djam‘an dan Komariah yang dikutip Andarusni 

menyebutkan triangulasi juga digunakan untuk mematangkan 

konsistensi metode silang misalnya observasi atau pengamatan 

dan wawancara dengan penggunaan metode yang sama pada 

informan diwaktu tertentu dengan membagikan menjadi tiga 

yaitu triangulasi sumber, teknik dan waktu.
37

 Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik karena penulis menguji data dari berbagai informan 

dengan mengecek data tersebut guna mempertajam data yang 

diperoleh. Di samping itu, penulis mencari tahu dan kebenaran 

data terhadap sumber yang sama melalui teknik observasi 

wawancara, dokumentasi yang digabung menjadi satu untuk 

mendapat kesimpulan pada narasumber yang berbeda. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I berisi pendahuluan dengan membahas latar belakang 

masalah yang menjadi alasan dilaksanakannya penelitian berjudul 

Manajemen Program One School One Product (OSOP) Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Kepala Sekolah Di Kabupaten Bangka 

Tengah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan.  

                                                           
36

 Mariyani Andarusni Alfansyur, ―Seni Mengolah Data: Penerapan 

Triangulasi Teknik, Sumber, Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,‖ Jurnal 

Historis: Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah Vol.5 No.2 

(2020): hlm.149. 
37

  Mariyani Andarusni Alfansyur, ―Seni Mengolah Data:.., hlm 148. 
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BAB II memaparkan mengenai pengertian manajemen 

program, fungsi manajemen, konsep program One School One 

Product (OSOP), kompetensi kewirausahaan kepala sekolah. 

BAB III menjelaskan tentang gambaran umum Dinas 

Pendidikan Bangka Tengah seperti identitas instansi, letak geografis, 

visi dan misi, dan program-program yang ada di lembaga tersebut. 

BAB IV menjelaskan tentang proses manajemen program One 

School One Product (OSOP), kontribusi program bagi kompetensi 

kepala sekolah di Kabupaten Bangka Tengah dan faktor penghambat 

serta pendukung program One School One Product (OSOP). 

BAB V membahas mengenai kesimpulan yang diambil dari 

hasil penelitian dengan judul Manajemen program One School One 

Product (OSOP) dalam meningkatkan kompetensi kepala sekolah. 

Saran peneliti disampaikan guna perbaikan penelitian dengan tema 

serupa kedepannya, serta saran membangun guna pengembangan 

program yang dijalankan menjadi lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi Manajemen program OSOP (One School One 

Product) di Dinas Pendidikan Bangka Tengah telah 

diterapkan sesuai dengan tapahan fungsi manajemen mulai 

dari perencanaan baik dari ditetapakan program sampai pada 

promosi produk yang dihasilkan. Pengorganisasian 

menentukan bagian masing-masing SDM baik di lingkup 

Dinas Pendidikan maupun satuan pendidikan. Pelaksanaan 

yang didalamnya membentuk tim, penyusunan SOP, 

sosialisasi program, bazzar, presentasi usaha, kelas inspirasi, 

dokumentasi kewirausahaan, dan pembinaan usaha. 

Pengawasan yang dilakukan bekrjasama dengan pengawas 

sekolah, memasukkan instrumen penilaian kinerja kepala 

sekolah dan memberi kritikan dan saran saat kegiatan 

sekolah.  

2. Program OSOP (One School One Product) dalam 

meningkatkan kompetensi kepala sekolah berkontribusi 

pada kepala sekolah agar lebih percaya diri dalam 

mengembangkan kewirausahaan disekolah sehingga 

memunculkan nilai-nilai kewirausahaan yang diharapkan 

Permendikbud, memunculkan produk, berupaya 

menghadirkan kekhasan satuan pendidikan dan 

memudahkan kepala sekolah untuk mengajak stackholder 
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menjalin bekerjasama dalam pengembangan program-

program sekolah serta menjadi suntikan dana tambahan 

dalam memajukan sekolah.  

3. Faktor yang menjadi kendala dalam manajemen program 

yaitu izin edar, pembiayaan, dan bahan baku produk. 

sedangkan untuk pendukung program One School One 

Product ialah adanya kemauan yang kuat dari kepala 

sekolah, kerjasama antar kedinasan pemerintah, partisipasi 

masyarakat dalam menerima produk atau program. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil paparan dalam penelitian ini, maka 

penulis mengungkapkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dinas Pendidikan Bangka Tengah diharapkan mampu 

menjadikan program OSOP sebagai program unggulan dan 

memasukkan kedalam Rencana Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Sekolah atau Rencana Anggaran Biaya di satuan 

pendidikan, melakukan evaluasi secara berkesinambungan 

agar dapat memastikan program One School One Product 

berjalan secara optimal dan berusaha mengajak kepala 

sekolah yang lain untuk memaksimalkan program OSOP 

sebagai wadah dalam mengembangkan kompetensi 

kewirausahaan. 

2. Kepada seluruh kepala sekolah di Bangka Tengah 

diharapkan mampu mengaktifkan program yang telah 

difasilitasi Dinas Pendidikan khususnya One School One 

Product dalam rangka memperkenalkan produk dari ranah 

pendidikan dan program ini ke level yang lebih tinggi. 
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Kemudian, bagi guru dan peserta didik jadikan program 

kewirausahaan ini menjadi terobasan dan sarana untuk 

menumbuhkan karakter wirausaha dan membangkitkan 

perekonomian pada hari esok.  

3. Adanya penilitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan mengkaji topik pembahasan tentang 

program berbasis sekolah khususnya program OSOP (One 

School One Product).  
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